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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan guna untuk meningkatkan diri dalam segala aspeknya,yang melibatkan guru maupun tidak, baik formal maupun informa 
. Didalam filsafat pendidikan dierangkan pendidikan dalam arti umum adalah mencakup segala usaha dan perbuatan dari generasi tua untuk mengalihkan pengalamanya, pengetahuanya, kecakapanya,serta keterampilanya kepada generasi muda untuk memungkinkanya melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama, dengan sebaik baiknya.
 jadi pengertian pendidikan tersebut menunjukkan suatu proses bimbingan, tuntunan yang didalamnya mengandung unsur unsure seperti pendik, anak didik, tujuan dan sebagainya oleh karna itu Guru merupakan salah satu pendidik yang sangat penting didalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber manusia yang potensial di bidang pembangunan selain itu guru merupakan tokoh yang akan ditiru dan diteladani 
 dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, Ia juga mau dan rela serta memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya  terutama masalah yang langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan yang harus berperan aktif dan menempatkannya sebagai tenaga professional. Namun di samping itu ia diharapkan ikut bertanggung jawab dalam mencapai pendidikan nasional. Adapun tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam UU. No 20 tahun 2003 yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan       membentuk watak dan peradapan yang martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berniman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cukup kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”
. 
Didalam azaz-azaz  pendidikan, perwujudan azaz kemandirian dalam belajar akan menempatkan guru dalam peran utama sebagai fasilitator dan motivator, disamping peran-peran lain informator organisator dan sebagainya. Sebagai fasilitator guru diharapkan menyiapkan menyediakan dan mengatur berbagai sumber belajar sedemikian hingga memudahkan peserta didik berinteraksi dengan sumber-sumber tersebut. Sedang sebagai motivator guru mengupayakan timbulnya prakarsa peserta didik untuk memanfaatkan sumber belajar itu.pengembangan kemandirian dalam belajar ini sebaiknya dimulai dalam kegiatan intra kurikuler dan ekstra kurikuler.

Selain itu  guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mingefektifkan proses belajar mengajar, dengan demikian media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan. Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar.
 Sehingga guru dapat memberikan suatu pemahaman yang tepat bagi para siswa untuk meningkatkan kemandirian belajar. Pembelajaran mandiri dapat memberikan kebebasan kepada siswa untuk menemukan bagaiman kehidupan dalm dunia pendidikan sesuai dengan kehidupan mereka sehari-hari  Para siswa belajar dengan kemampuan yang berbeda-beda, bukan satu dan belajar dalam cara yang berbeda-beda pula. Mereka memiliki minat yang berbeda-beda dan miliki bakat yang khusus. Karena manusia adalah unik, maka tampaknya jika sekolah mengharapkan para siswa untuk belajar dalam situasi yang sama. Belajar mandiri membebaskan para siswa untuk mengunakan gaya belajar mereka sendiri, maju dalam kecepatan mereka sendiri, mengali minat-minat pribadi dan mengembangkan bakat mereka dengan mengunakan kecerdasan mereka.

Suatu kenyataan yang sering kita temui adalah perilaku anak ketika di rumah berbeda dengan di sekolah. Ketika mereka disekolah mereka lebih patuh dan taat kepada guru tetapi ada juga yang sebaliknya, anak lebih patuh kepada kepada orang tua dari pada guru di sekolah. Untuk memanfaatkan anak yang patuh dan taat pada guru di sekolah dalam hal belajar mandiri. Seorang guru kususnya guru pendidikan agama Islam harus dapat mengontrol dan membimbing siswa untuk belajar masalah keagamaan. Karena banyak juga kita sering menemui anak yang lebih suka membaca komik, novel atau mengenai hal-hal yang pornografi dari pada belajar tentang buku keagamaan dan keilmuan karna didalam islam Guru merupakan profesi yang sangat mulia, seseorang dapat menjadi Guru bukan hanya ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis saja tetapi lebih penting lagi Ia harur terpuji Akhlaknya, seorang pendidik bukan hanya se4kedar member ilmu pengetahuan kepada anak didiknya tetapi merupakan sumber ilmu dan moral yang akan membentuk seluruh pribadi anak didik menjadi manusia yang berkepribadian mulia serta berkepribadian mandiri tidak selalu ketergantungan dengan orang laen.
Selain Guru  orang tua juga harus ikut berperan aktif untuk bertanggung jawab di dalam penanaman pengetahuan pendidikan terhadap anak, karna lingkungan keluarga merupakan lingkungan perndidikan  yang pertama dan utama, karna dalam keluarga inilah anak anak pertama tama mendapat didikan dan bimbingan.jika dikatakan lingkungan yang utama karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah didalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah didalam keluarga. Dalam menjalankan tugas mendidik, orang tua membimbing anak. Anak sebagai manusia yang belum sermpurna perkembanganya dipengaruhi dan diarahkan oleh orang tua  untuk mencapai kedewasaan dan kemandirian . orang tua memegang peranan penting  dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.  Akan tetapi penanaman pendidikan oleh orang tua masih dirasa sangat sulit untuk dilakukan, karena sebagian besar orang tua lebih cenderung pasrah menitipkn anak kepada suatu lembaga pendidikan dengan alasan banyak kesibukan dalam hal hal laen, Ini adalah fenomena yang menyedihkan namun benar-benar terjadi. Padahal untuk menjadi orang tua yang baik bukanlah sesuatu yang sederhana dan mudah. Kemajuan teknologi dan era globalisasi menuntut banyak sekali informasi yang harus diketahui orang tua untuk dapat membekali nilai-nilai keagamaan pada anaknya. Dari problema diatas untuk itu sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam harus berupaya semaksimal mungkin agar dapat membimbing dan mendidik anak dalam hal agama. Terutama untuk untuk belajar mandiri 

Dalam mencapai kehidupan duniawi dan uhkrowi yang seimbang. Kiranya tidak akan pernah terwujud tanpa dilandasi ilmu pengetahuan yang memadai dimana ilmu pengetahuan hanya bisa diperoleh atau dicapai melalui belajar, baik  belajar mandiri ataupun dengan guru. karena belajar itu bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses , dan bukan suatu hasil. Karna itu belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

Berpijak dari uraian di atas, penaliti mengadakan penelitian di SMPN IV Panggul karena dipandang perlu untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Di SMPN IV Panggul merupakan sekolah yang siswa-siswinya rata-rata berasal dari kalangan menengah ke bawah, serta letak geografisnya yang jauh dari wilayah kota dan juga bertempat disebuah desa daerah dataran tinggi sehingga peneliti memandang bahwa begitu pentingnya belajar agama, terutama sebagai generasi penerus umat Islam harus mampu memahami dan mempelajari agama Islam. 
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari konteks penelitian di atas, maka dapat ditetapkan fokus penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengarahan dan motivadi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN IV Panggul?
2. Apa yang menjadi faktor pendukung guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN IV Panggul?
3. Apa yang menjadi factor penghambat guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan kemandirian siswa di SMPN IV Panggul?

C. Penegasan Istilah
Dalam penegasan istilah kiranya sangat perlu diperhatikan dan sangat perlu dipahami Agar dapat menciptakan pemahaman bentuk kesamaan di dalam pemahaman para pembaca, maka penulis mempertegas istilah-istilah “Langkah-langkah Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di SMPN IV Panggul
1. Secara Konseptual

a. Langkah adalah  sesuatu jalan atau Usaha yang dilakukan (untuk mencapai suatu tujuan, memecahkan jalan  keluar)

b. Guru adalah orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan untuk membimbing dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan,agar memiliki kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia dan akhirat.

c. Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha untuk membimbing peserta didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjalin kebahagian dunia dan diakhirat
d. Kemandirian adalah sikap mampu melepaskan diri dari ketergantungan dalam hal pengambilan keputusan, penilaian dan pendapat serta kemampuan bertanggung jawab dalam menunjukkan dirinya.

e. Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan guna untuk mendapatkan ilmu dan kefahaman ilmu pengetahuan.  
f. Siswa  adalah  makhluk yang aktif dan kreatif juga selalu membutuhkan kebebasan untuk mengembangkan daya fikirya

.

2. Secara Operasional
Langkah-langkah guru dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam penelitian ini adalah upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar dan apa saja yang menjadi faktor pendukung dan yang menjadi faktor penghambat dalam pencapaian tujuan  tersebut. 

Jadi yang dimaksud upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah usaha untuk mencari cara atau pemecahan terhadap anak didik dalam meningkatkan belajar mandiri, karena belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia dengan belajar manusia melakukan perubahan perubahan kualitatif individual sehingga tingkah lakunya berkembang.semua aktifitas dan prestasi hidup tidak lain adalah dari hasil belajar.
 
D. Tujuan Penelitian
1. .Untuk mengetahui Langkah-langkah Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di. SMPN IV Panggul
2. Untuk mengetahui faktor pendukung guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN IV Panggul
3. Untuk mengetahui faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN IV Panggul
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan sebagai pelajaran yang sangat berguna guna untuk dijadikan strategi tersendiri bagi seorang guru maupun bagi orang tua serta untuk  memperkaya pengetahuan ilmiah tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa.
2. Secara praktis
a. Sebagai masukan bagi warga masyarakat, khususnya guru Pendidikan Agama Islam dan orang tua untuk tetap memperhatikan dalam hal-hal yang dapat mendorong siswa guna untuk tercapainya belajar mandiri.

b. Sebagai masukan bagi peneliti yang lain untuk dapat dijadikan referensi, penunjang dan pengembangan penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut.

c. Untuk STAIN, penelitian ini dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran dan pengembangan dalam mengupayakan mahasiswa untuk meningkatkan belajar mandiri.
F. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 3 bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir 

Bagian awal,terdiri dari: halaman sampul depan,halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto (jika ada), persembahan(jika ada), kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar lampiran, dan abstrak.

Bab I:
Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah (konteks penelitian), penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian  dan sistematika pembahasan.
Bab II: Landasan Teori, terdiri dari pembahasan tentang pengertian hakekat kemandirian belajar siswa, upaya guru PAI dalam meningkatkan kemandirian bealajar, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kemandirian belajar.
Bab III: Metodolegi Penelitian, terdiri dari pola penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknis analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV: paparan hasil penelitian terdiri dari: paparan data, temuan penelitian, pembahasan.
              Bab  V : Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup.
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